
Layanan Kesehatan di Puskesmas
Lansilowo Konkep Dikeluhkan
Konkep,  sultranet.com  –  Pelayanan  kesehatan  di  Puskesmas  Lansilowo,
Kecamatan Wawonii  Utara,  Kabupaten Konawe Kepulauan (Konkep),  Sulawesi
Tenggara,  dikeluhkan  warga.  Sejumlah  pasien  mengaku  tidak  mendapatkan
pelayanan optimal, bahkan harus pulang tanpa penanganan setelah menunggu
berjam-jam, Senin (4/5/2026).

Keluhan itu salah satunya disampaikan seorang warga yang datang untuk berobat
sejak pagi hari. Ia berharap bisa mendapatkan pemeriksaan medis, namun hingga
menjelang siang, pelayanan belum juga diterima karena dokter tidak berada di
tempat.

“Kami  datang  sejak  awal  jam pelayanan  dibuka,  tapi  harus  menunggu  lama
karena dokter tidak masuk. Setelah berjam-jam menunggu, kami akhirnya pulang
sekitar  pukul  12.00  tanpa  diperiksa,”  ujarnya,  meminta  identitasnya  tidak
dipublikasikan.

Menurutnya, kondisi tersebut bukan kali pertama terjadi. Ia menilai pelayanan di
Puskesmas  Lansilowo  kerap  tidak  berjalan  sebagaimana  mestinya,  terutama
terkait kehadiran tenaga medis dan lamanya waktu tunggu pasien.

Pantauan di lokasi menunjukkan antrean pasien yang cukup panjang di ruang
tunggu.  Sejumlah  warga,  termasuk  lansia  dan  anak-anak,  terlihat  harus
menunggu  dalam  waktu  lama  tanpa  kepastian  kapan  akan  dilayani.

Selain  persoalan  tenaga  medis,  warga  juga  menyoroti  keterbatasan  fasilitas.
Ruang pelayanan dinilai sempit, sementara ketersediaan obat-obatan tidak selalu
mencukupi kebutuhan pasien.

“Kadang obat yang dibutuhkan tidak tersedia, jadi kami harus cari sendiri  di
luar,” kata warga lainnya.

Kondisi tersebut memunculkan pertanyaan terkait pengelolaan layanan kesehatan
di  daerah  itu.  Padahal,  setiap  tahun  anggaran  kesehatan  terus  dialokasikan
melalui APBD maupun sumber lain, termasuk untuk operasional puskesmas.
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Seorang  pengamat  kebijakan  publik  menilai  persoalan  ini  mencerminkan
lemahnya  tata  kelola  pelayanan.  Menurut  dia,  pelayanan  publik  yang  tidak
berjalan optimal biasanya berkaitan dengan perencanaan yang kurang matang,
pengawasan yang lemah, serta minimnya akuntabilitas.

“Pelayanan itu satu kesatuan sistem. Kalau ada bagian yang tidak berjalan, maka
seluruh rantai  akan terdampak.  Ini  perlu  evaluasi  menyeluruh,  baik  dari  sisi
manajemen maupun pengawasan,” ujarnya.

Sementara  itu,  Kepala  Puskesmas  Lansilowo,  Irma  Naura,  S.Frm,  belum
memberikan tanggapan saat dikonfirmasi melalui pesan WhatsApp hingga berita
ini diterbitkan.

Buruknya pelayanan di Puskesmas Lansilowo ini menjadi ironi di tengah capaian
Indeks Pelayanan Publik Kabupaten Konawe Kepulauan yang masih berada pada
kategori C- dengan nilai 2,35 berdasarkan evaluasi Kementerian PAN-RB RI pada
Januari 2026.

Kondisi tersebut diharapkan menjadi perhatian serius pemerintah daerah untuk
segera  melakukan  pembenahan,  guna  memastikan  masyarakat  mendapatkan
layanan kesehatan yang layak, cepat, dan merata.
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